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Abstrak 

          Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah pembelajaran menggunakan media Sosial 

Youtube dapat memotivasi siswa dan menambah pengetahuan siswa tentang pemebelajaran passing 

permainan sepak bola. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif (non eksperiment) dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan Metode survei dengan teknik pengumpulan 

data dengan angket. Dari hasil penelitian tersebut diketahui Penggunaan Media Sosial Youtube dalam 

Memotivasi Siswa Belajar Passing Permainan Sepak Bola di Masa Pandemi, yang menyatakan kategori 

”sangat Baik” dengan presentase 6,5%, kategori “Baik” dengan presentase 25,8%, kategori “Sedang” 

dengan presentase 35,5%, kategori “Kurang” dengan presentase 25,8%, dan kategori “Cukup Kurang” 

dengan presentase 6,5%. Jadi dapat disimpulkan Penggunaan Media Sosial Youtube dalam Memotivasi 

Siswa Belajar Passing Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi dalam kategori baik atau sedang. 

Kata Kunci: Media Sosial Youtube, Motivasi, Belajar Passing Permainan Sepakbola 

 

THE USE OF YOUTUBE SOCIAL MEDIA IN MOTIVATING STUDENTS TO LEARN 

PASSING SOCCER GAMES DURING THE PANDEMIC 

Abstract 

The purpose of this research is to find out whether learning using Youtube Social media can 

motivate students and increase students' knowledge about learning to pass the soccer game. This 

research is a type of quantitative research (non-experimental) with a descriptive approach. In this study 

using a survey method with data collection techniques with a questionnaire. From the results of the 

study, it was known that the use of Youtube Social Media in Motivating Students to Learn Passing 

Football Games during the Covid-19 Pandemic, which stated the "very good" category with a 

percentage of 6.5%, the "Good" category with a percentage of 25.8%, the "Medium" category. ” with a 

percentage of 35.5%, the category of “Less” with a percentage of 25.8%, and the category of “very 

Poor” with a percentage of 6.5%. So it can be concluded that the use of Youtube social media in 

motivating students to learn to pass soccer games during a pandemic is in the good or medium category. 

Keywords: Social Media, Motivation, Learning to Pass Football Game
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan 

aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial 

serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang (MuhammadAli Akbar Sofyan, 2021: 111). Selama ini 

pendidikan pembelajaran jasmani di sekolah nampak monoton, kaku, kurang menarik dan lebih terlihat 

hanya pembelajaran raga semata. Para guru hanya melakukan pembelajaran yang relatif sama setiap tahun 

tanpa melakukan pengembangan atau modifikasi pembelajaran yang dapat menarik minat dan motivasi 

siswa. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, tidak banyak orang yang mengetahui bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani meliputi tiga aspek antara lain aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga aspek 

tersebut adalah aspek yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Indriarsa 

(2012: 415). 

Menurut (Muhammad Mury Syafei, Abduloh, 2019) pendidikan jasmani ialah media untuk 

mendorong perkembangan raga, pertumbuhan psikis, keahlian motoric, pengetahuan serta penalaran, 

penghayatan nilai-nilai (mental, sosial, sportivitas, spiritual, emosional). Selain itu pola hidup sehat juga 

dapat memicu perkembangan dan pertumbuhan mutu raga serta psikis yang seimbang. 

Wabah Covid-19 saat ini adalah salah satu permasalahan faktor efektif eksternal dalam proses hasil 

belajar, dimana di Indonesia sendiri proses pembelajaran sekolah menjadi terhambat (Yudis Korin Sihanita, 

2021: 223). Dengan hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak, maka dunia pendidikan Indonesia 

perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat.  

Sekolah perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan 

darurat. Sekolah perlu memaksakan diri menggunakan media daring. Namun penggunaan teknologi bukan 

tidak ada masalah, banyak variansi masalah yang menghambat terlaksananya efektivitas pembelajaran 

dengan metode daring (Aji, 2020: 397). 

Dalam masa pandemi seperti ini seorang guru penjas harus lebih kreatif dalam memberikan suatu 

pembelajaran kepada siswanya seperti pembelajaran menggunakan audio visual (video). (Ashaver & 

Igyuve, 2013: 45) menyatakan bahwasannya manusia lebih mudah belajar serta gampang, cepat memahami 

dengan memakai audio visual (video) dari pada dengan menerangkan secara lisan. Kemampuannya dapat 

menuju pada konsep abstrak melalui anggapan, tetapi pengalaman merupakan fenomena yang tidak 

dijabarkan. 

Seorang guru penjas harus mampu menyampaikan pembelajaran yang lebih dari biasanya, seperti 

pembelajaran menggunakan Media Sosial Youtubel. Menurut (Idris et al., 2018: 34) akses media social 

youtube atau audio visual pengetahuan ialah dari bermacam-macam suatu perlengkapan pengetahuan serta 

mengkomunikasikan agar dapat memiliki kepintaran dalam proses pendidikan. Harapan yang senantiasa 

dianut oleh guru merupakan bagaimana cara metode pengajar supaya dapat mengantarkan suatu pendidikan 

yang hendak di informasikan agar dapat diresapi oleh para siswa tersebut. Contoh media audio visual, di 

antaranya program video atau televisi instruksional, dan program slide suara (Hamdani, 2011: 249).. 

METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan Metode survey dengan teknik pengumpulan data dengan 

angket. Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala 

yang ada dan mencari kekurangan-kekurangan secara faktual (Arikunto, 2006 : 56). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa sebanyak 155 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

random. Apabila subjek penelitian lebih dari 100, dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% tergantung 

kemampuan peneliti, luas wilayah, dan besar kecilnya resiko (Arikunto, 2010 : 134). Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel secara acak dari setiap kelas untuk dijadikan sampel. Dari jumlah populasi yang ada 

diambil 20% dari jumlah populasi tersebut yakni sebanyak 31 siswa di berikan 30 pernyataan dalam bentuk 

angket. 

Penyimpulan hasil analisis validasi atau kesahihan instrument dilakukan dengan membandingkan 

antara r hitung dengan r tabel. Butir jawaban dikatan valid jika apabila r hitung > r tabel. Uji validasi dalam 

uji coba ini dibantu dengan SPSS. 24. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk Mengetahui Penggunaan Media Sosial Youtube dalam Motivasi Siswa Belajar Passing 

Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi, diukur dengan angket yang berjumlah 30 butir pertanyan. Setelah 

data diperoleh, dihitung skor dan dianalisis dengan bantuan software Microsoft Excel 2010, diperoleh nilai 

minimum = 108; nilai maksimum = 161; nilai rata-rata (mean) = 156,5; dengan nilai standar deviasi = 15,9. 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui Penggunaan Media Sosial Youtube dalam Memotivasi 

Siswa Belajar Passing Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi, yang menyatakan kategori ”sangat Baik” 

dengan presentase 6,5%, kategori “Baik” dengan presentase 25,8%, kategori “Sedang” dengan presentase 

35,5%, kategori “Kurang” dengan presentase 25,8%, dan kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 

6,5%. 

Tabel 1. Penggunaan Media Sosial Youtube dalam Memotivasi Siswa Belajar Passing Permainan Sepak 

Bola Di Masa Pandemi 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 160 < X 2 6,5% Sangat Baik 

2. 144 < X ≤ 160 8 25,8% Baik 

3. 128 < X ≤  144 11 35,5% Cukup Baik 

4. 112 < X ≤  128 8 25,8% Kurang 

5. X ≤ 112 2 6,5% Sangat Kurang 

Jumlah  31 100 %  

 

Faktor Pengetahuan/Pengalaman dari hasil penelitian tersebut faktor Pengetahian/Pengalaman, diketahui 

yang menyatakan pada kategori “Sangat Baik” dengan presentase 19,4%, pada kategori “Baik” dengan 

presentase 25,8%, pada kategori “Sedang” dengan presentase 38,7%, pada kategori “Kurang” dengan 

presentase 9,7%, pada kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 6,4% 

Tabel 2. Faktor Pengetahuan/Pengalaman 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 35 < X 6 19,4 % Sangat Baik 

2. 32 < X ≤ 35 8 25,8 % Baik 

3. 29 < X ≤  32 12 38,7 % Cukup Baik 

4. 26 < X ≤  29 3 9,7 % Kurang 

5. X ≤  26 2 6,4 % Sangat Kurang 

Jumlah  31 100%  

 

Indikator Pengetahuan Siswa Tentang Passing Sepak Bola dari hasil penelitian tersebut faktor 

penhgetahuan, diketahui yang menyatakan pada kategori “Sangat Baik” pada presentase 58,06%, pada 

ketegori “Baik” dengan presentase 16,13%, pada ketegori “Sedang” dengan presentase 16,13%, pada 

ketegori “Kurang” dengan presentase 9,68%, dan pada ketegori “Sangat Kurang” 0%. 

Tabel 3. Pengetahuan Siswa Tentang Passing Sepak Bola 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 15 < X 18 58.06 % Sangat Baik 

2. 14 < X ≤  15 5 16,13 % Baik 

3. 13 < X ≤  14 5 16,13 % Sedang 

4. 12 < X ≤  13 3 9,68 % Kurang 

5. X ≤ 12 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  
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Indikator Pengalaman Siswa Tentang Passing sepak Bola dari hasil penelitian Faktor Pengalaman tersebut, 

diketahui yang menyatakan pada kategori “Sangat Baik” dengan presentase 19,3%, pada kategori “Baik” 

dengan presentase 25,8%, pada ketegori “Sedang” dengan presentase 38,7%, pada kategori “Kurang” 

dengan presentase 9,7%, dan pada kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 6,5%. 

 

Tabel 4. Indikator Pengalaman Siswa Tentang Passing Sepak Bola 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 20 < X 6 19,3 % Sangat Baik 

2. 18 < X ≤  20 8 25,8% Baik 

3. 15 < X ≤  18 12 38,7 % Sedang 

4. 13 < X ≤  15 3 9,7 % Kurang 

5. X ≤  13 2 6,5% Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  

 

Faktor Kebutuhan Siswa dari hasil penelitian Faktor Kebutuhan tersebut, diketahui yang menyatakan pada 

kategori “Sangat Baik” dengan presentase 9,7%, pada kategori “Baik” dengan presentase 32,3%, pada 

ketegori “Sedang” dengan presentase 32,3%, pada kategori “Kurang” dengan presentase 19,3%, dan pada 

kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 6,4%. 

 

Tabel 5. Faktor Kebutuhan Siswa 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 59 < X 3 9,7 % Sangat Baik 

2. 54 < X ≤  59 10 32,3 % Baik 

3. 49 < X ≤  54 10 32,3 % Sedang 

4. 43 < X ≤  49 6 19,3 % Kurang 

5. X ≤ 43 2 6,4 % Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  

 

Indikator Aspek/Nilai Pembelajaran dari hasil penelitian Indikator Aspek/Nilai Pembelajaran, diketahui 

yang menyatakan pada kategori “Sangat Baik” dengan presentase 9,7%, pada kategori “Baik” dengan 

presentase 35,5%, pada ketegori “Sedang” dengan presentase 35,5%, pada kategori “Kurang” dengan 

presentase 16,1% dan pada kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 3,2%. 

 

Tabel 6. Indikator Aspek/Nilai Pembelajaran 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 33 < X 3 9,7 % Sangat Baik 

2. 29 < X ≤ 33 11 35,5 % Baik 

3. 26 < X ≤ 29 11 35,5 % Sedang 

4. 22 < X ≤ 26 5 16, 1 % Kurang 

5. X ≤ 22 1 3,2 % Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  

 

Indikator Keterampilan Siswa dalam Melakukan Passing Sepak Bola dari hasil penelitian Indikator 

Keterampilan Siswa Dalam Melakukan Passing Sepak Bola, diketahui yang menyatakan pada kategori 

“Sangat Baik” dengan presentase 6,5%, pada kategori “Baik” dengan presentase 22,5%, pada ketegori 

“Sedang” dengan presentase 45,2%, pada kategori “Kurang” dengan presentase 19,3%, dan pada kategori 

“Sangat Kurang” dengan presentase 6,5%. 
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Tabel 7. Indikator Keterampilan Siswa dalam Melakukan Passing Sepak Bola 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 28 < X 2 6,5 % Sangat Baik 

2. 25 < X ≤ 28 7 22,5 % Baik 

3. 22 < X ≤ 25 14 45,2 % Sedang 

4. 19 < X ≤  22 6 19,3 % Kurang 

5. X ≤ 19 2 6,5 % Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  

 

Faktor Kesenangan/Kebiasaan Siswa dari hasil penelitian Faktor Kesenangan/Kebiasaan Siswa, diketahui 

yang menyatakan pada kategori “Sangat Baik” dengan presentase 6,5%, pada kategori “Baik” dengan 

presentase 41,9%, pada ketegori “Sedang” dengan presentase 22,6%, pada kategori “Kurang” dengan 

presentase 25,8%, dan pada kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 3,2%. 

 

Tabel 8. Faktor Kesenangan/Kebiasaan Siswa 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 44 < X 2 6,5 % Sangat Baik 

2. 39 < X ≤  44 13 41,9 % Baik 

3. 35 < X ≤  39 7 22,6 % Sedang 

4. 30 < X ≤  35 8 25,8 % Kurang 

5. X ≤  30 1 3,2 % Sangat Kurang 

Jumlah  31 100%  

 

Indikator Kesenangan Siswa dalam Pembelajaran Passing dari hasil penelitian Faktor 

Kesenangan/Kebiasaan Siswa dengan Indikator Kesenangan Siswa dalam Pembelajaran Passing, diketahui 

yang menyatakan pada kategori “sangat baik” dengan presentase 19,4%, pada kategori “baik” dengan 

presentase 32,2%, pada ketegori “cukup baik” dengan presentase 32,2%, pada kategori “kurang” dengan 

presentase 9,7% dan pada kategori “sangat kurang” dengan presentase 6,5%. 

 

Tabel 9. Indikator Kesenangan Siswa dalam Pembelajaran Passing 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 17 < X 6 19,4% Sangat Baik 

2. 16 < X ≤  17 10 32,2% Baik 

3. 14 < X ≤  16 10 32,2% Sedang 

4. 12 < X ≤  14 3 9,7% Kurang 

5. X ≤  12 2 6,5% Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  

 

Indikator Kebiasaan Siswa saat melakukan Pembelajaran Passing dari hasil penelitian Faktor 

Kesenangan/Kebiasaan Siswa dengan Indikator Kebiasaan Siswa saat Melakukan Pembelajaran Passing, 

diketahui yang menyatakan pada kategori “Sangat Baik” dengan presentase 6,5%, pada kategori “Baik” 

dengan presentase 45,1%, pada ketegori “Sedang” dengan presentase 19,4%, pada kategori “Kurang” 

dengan presentase 25,8%, dan pada kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 3,2%. 

 

Tabel 10. Indikator Kebiasaan Siswa saat melakukan Pembelajran Passing 

No Interval Frekuensi Presentase  Kategori 

1. 27 < X  2 6,5 % Sangat Baik 

2. 23 < X ≤  27 14 45,1 % Baik 

3. 20 < X ≤  23 6 19,4 % Sedang 

4. 16 < X ≤  20 8 25,8 % Kurang 
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5. X ≤  16 1 3,2 % Sangat Kurang 

Jumlah 31 100%  

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Penggunaan Media Sosial Youtube dalam Memotivasi Siswa 

Belajar Passing Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi, yang menyatakan kategori ”sangat Baik” dengan 

presentase 6,5%, kategori “Baik” dengan presentase 25,8%, kategori “Sedang” dengan presentase 35,5%, 

kategori “Kurang” dengan presentase 25,8%, dan kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 6,5%. Dari 

hasil penelitian tersebut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar passing siswa 

diantaranya: 1) Pemberian materi pembelajaran yang kurang maksismal yang diberikan oleh guru terhadap 

siswanya, 2) Guru kurang menguasai materi yang harus disampaiakan kepada siswa, 3) Siswa kurang atau 

tidak memperhatikan saat guru memberikan suatu pembelajan, d) Pembelajaran yang cukup moton dan 

cepat membuat siswa bosan. 

Selanjutnya dengan sempel penelitian yang berjumlah 31 siswa, dan peneliti telah mendapatkan 

data yang diperoleh. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat beberapa siswa yang tidak paham dengan 

pembelajaran passing yang disampikan oleh guru, dan terdapat siswa yang tidak memperhatikan video 

pembelajaran yang diberikan oleh guru tersebut. Maka dalam penelitian ini Penggunaan Media social 

youtube dalam Memotivasi Siswa Belajar Passing Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi berada di 

kategori sedang atau cukup baik. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui Penggunaan Media Sosial Youtube dalam Memotivasi 

Siswa Belajar Passing Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi, yang menyatakan kategori ”sangat Baik” 

dengan presentase 6,5%, kategori “Baik” dengan presentase 25,8%, kategori “Sedang” dengan presentase 

35,5%, kategori “Kurang” dengan presentase 25,8%, dan kategori “Sangat Kurang” dengan presentase 

6,5%. Jadi dapat disimpulkan Penggunaan Media Sosial Youtube Dalam Memotivasi Siswa Belajar Passing 

Permainan Sepak Bola Di Masa Pandemi dalam kategori baik atau sedang. 
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